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ABSTRACT

Refrigerant is a fluid acting on a cooling machine that plays an important role in a carnot ¢vele cooling
engine. In study was done by looking at the effect of adding refricerant mass variation of the COP
(Coefficient of Performance) by using a refrigerant-based non-Freon refrigerant that use LPG (Petrileum
Liquefied Gas). In this study using the LPG mass variations 50 grams, 80 grams and 90 grams and use R-
12 refrigerant. From the research conducted, the results obtained from the performance engine cooling
using refrigerant 80 grams times higher than that using the mass 50 grams and 90 grams, the highest
coefficient of performance that is equal to 6,30 The result of research conducted, the result that the COP of
the vapor compression machine (fridge) with a variation of the mass is the mass composition 80 grams is
hest used to obtain the greatest COP.

Keyword :carnot's siklus, COP (Coefficient of Performance), LPG(Liguefied Petrileum Gas),

PENDAHULUAN Terdapat tiga hal yang mempengaruhi
perkembangan mesin refrigerasi saat ini, yakni: (1)
Penghematan energi, (2) Tuntutan refrigerant non-
0ODS, dan (3) Tuntutan refrigerant non-GWP. Perlu
diketahut bahwa efck GWP dan ODS pada zat
refrigeran hanya terjadi bila zat tersebut terlepas ke
atmosfer yang discbabkan kebocoran pada mesin
refrigerasi ataupun penggantian dan recycling
refrigerant.[4]  Di luar sistem refrigerasi, CFC juga
digunakan dalam berbagai aplikasi lain seperti zat
pendorong (propellant), acrosol, zat pengembang, dIl [5].
Guna menjawab tiga kebutuhan terkait dengan
perkembangan teknologi refrigerasi di atas, ilmuwan
dan teknologi melakukan berbagai inovasi yang pada
umumnya terkategorikan dalam  tiga hal: (1)
Perbaikan prestasi dan karakteristik mesin refrigerasi
vang telah eksis, (2) Penelitian guna menghasilkan
refrigeran non-ODS dan non-dan non-GWP, dan (3)
Pencarian teknologi refrigerasi alternatil [6].

Tujuan dari penelitian ini adalah mencoba
memberikan  solusi dengan mengangkat suatu
percobaan pengembangan mesin relrigerasi dengan
menggunakan LPG scbagai refrigeran pada sistem
refrigerasi tersebut.diharapkan penelitian in1 dapat
meningkatkan prestasi kerja mesin LPG  dapat
menghasilkan refrigeran non-ODS dan non-GWP.dan
dapat mengembangkan perbaikan koefisien prestasi
dan penghematan energi dengan komposisi LPG yang
berbeda sesuai dengan standar produk yang ada dalam
pasar diIndonesia [7].

Refrigerasi menjadi suatu  kebutuhan
kehidupan terutama bagi masyarakat perkotaan.
Refrigerasi dapat berupa lemari es pada rumah tangga,
mesin pembeku ([reezer), pendingin sayuran dan
buah-buahan pada supermarket dan sebagainya.
Mesin refrigerasi kulkas ini perkembangan sangat
pesat vang didalamnya terjadi pergeseran pasar yang
berkaitan dengan penerapan baru untuk mendukung
kestabilannya. Tantangan keteknikan bagi para ahli
teknik secara individu vaitu langkah mendesain
membaharui serta menginovasi untuk meningkatkan
clisiensi mesin refrigerasi tersebut [ 1.

Refrigeran  merupakan fluida kerja vang
bersirkulasi dalam siklus reflrigerasi. Refrigeran
adalah fliuida kerja yang bersirkulasi dalam siklus
refrigerast karena dialah yang menggunakan efek
pendinginan dan pemanasan pada mesin refrigerasi.
Namun pada dasarnya refrigerasi merupakan salah
satu penyebab timbulnya masalah kontemporer
terhadap adanya pemanasan global (global warning)
[2]. Terkait dengan hal ini, Protokol Kyoto tahun 1997
tentang perubahan iklim bumi telah mengatur
penggunaan refrigerant yang termasuk dalam gas
rumah kaca, vakni HFCs (Hidro Fluoro Carbons).
Gas-gas yang memiliki potensi efek rumah kaca
dikategorikan dalam zat GWP (Global Warming
Potential), sedangkan zat perusak lapisan ozon disebut
sebagai ODS (Ozon Depleting Substance) [3].



